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Abstract

The coronavirus (Covid-19) pandemic that has emerged since January 2020 has caused a global emergency. Restrictions have
a relatively significant derivative effect on people's behaviour, not consumers. To reduce the emergence of the virus, the
government issued a policy in the form of a strategy for the spread of Covid-19, namely by setting a policy of Large-Scale
Social Restrictions (PSBB). This policy has implications for the emergence of the New Normal era. The new normal is a
behaviour change to continue to carry out every day activities by implementing health protocols to prevent the transmission
of Covid-19. New common causes change consumer shopping behaviour from the frequency of shopping, payment methods,
marketing channels visited and others. According to a survey conducted by Visa that 60% of the people choose to pay with
the non-cash method. 56% of Indonesian respondents are likely to increase their online shopping. This is with the new
normal changing consumer behaviour in shopping. The research was conducted in Garut Regency with the characteristics of
the respondents. Respondents are primarily female, which is the primary survey under discussion. Female respondents are
more consumptive than male respondents. Before the pandemic (covid-19) and during the new normal, there was a change in
the selection of marketing channels based on accessibility, convenience and security. This change can be seen from the
survey results where before the pandemic (covid-19), consumers chose to shop at supermarkets and shop online the least,
while during the new average, consumers mainly chose supermarkets, minimarkets, and online, and a few chose traditional
markets.
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Abstrak

Pandemi virus corona (Covid-19 )yang muncul semenjak Januari 2020 telah telah menyebabkan darurat global. Pembatasan
aktivitas memberikan dampak turunan yang cukup siginifikan terhadap perilaku masyarakat, tak terkecuali konsumen. Untuk
mengurangi risiko terjadinya penularan virus, pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa strategi dalam menekan
penyebaran Covid-19 yakni dengan menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini
berimplikasi munculnya era New Normal. New normal adalah perubahan perilaku untuk tetap melakukan aktivitas normal
dengan ditambah menerapkan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19. New normal yang
menyebabkan perubahan perilaku belanja konsumen dari mulai frekuensi belanja, metode pembayaran, saluran pemasaran
yang dikunjungi dan lainnya. Menurut survei yang dilakukan oleh Visa bahwa 60% masyarakat memilih membayar dengan
metode non tunai. 56% responden Indonesia kemungkinan akan meningkatkan belanja online. Hal tersebut dengan adanya
new normal mengubah perilaku konsumen dalam berbelanja. Penelitian dilakukan di Kabupaten Garut dengan karakteristik
responden. Responden kebanyakan berjenis kelamin perempuan merupakan objek survey utama dalam pembahasan.
Responden perempuan lebih konsumtif dibanding dengan laki-laki. Pada sebelum adanya pandemi (covid-19) dan pada masa
new normal terjadinya perubahan pemilihan saluran pemasaran berdasarkan aksesbilitas, kenyamanan dan keamanan.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari hasil survey dimana sebelum adanya pandemi (covid-19) konsumen memilih berbelanja
di supermarket dan paling sedikit berbelanja online, sedangkan pada saat new normal konsumen paling banyak memilih
supermarket, minimarket, dan online dan sedikit yang memilih pasar tradisional.

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Saluran Pemasaran, Ritel, Perilaku Konsumen, New Normal.
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1. Pendahuluan yang terjadi di bumi pada abad ke 21, yang skalanya
mungkin dapat disamakan dengan Perang Dunia I,
karena event-event skala besar (pertandingan-
pertandingan olahraga internasional contohnya)
hampir seluruhnya ditunda bahkan dibatalkan [1], [2] .
Terhitung mulai tanggal 19 Maret 2020 sebanyak

Pada awal tahun 2020 ini, dunia dikejutkan dengan
wabah virus corona (Covid-19) yang menginfeksi
hampir seluruh negara di dunia. WHO semenjak
Januari 2020 telah menyatakan dunia masuk ke dalam
darurat global terkait virus ini. Fenomena luar biasa
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214.894 orang terinfeksi virus corona, 8.732 orang
meninggal dunia dan pasien yang telah sembuh
sebanyak 83.313orang. Khusus di Indonesia sendiri
Pemerintah telah mengeluarkan status darurat bencana
terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29
Mei 2020 terkait pandemi virus ini dengan jumlah
waktu 91 hari. Langkah-langkah telah dilakukan oleh
pemerintah untuk dapat menyelesaikan kasus
pandemi.

Tabel 1. Provinsi yang paling banyak kasus covid-19 di
Indonesia

Jumlah Kasus Covid-19

No Provinsi

(Orang)
1 DKI Jakarta 8861
2 Jawa Timur 7597
3 Sulawesi Selatan 2707
4 Jawa Barat 2587

Pandemi virus covid-19 memberikan dampak terhadap
seluruh sistem kehidupan di dunia, tak terkecuali
sistem ketahanan pangan. Organisasi Pangan Dunia
(FAO) telah memperingatkan bahwa coronavirus
(COVID-19) secara  jangka  pendek  dapat
mempengaruhi ketahanan pangan nasional Indonesia
[3]. Oleh karena itu, fungsi penting yang harus
dijalankan oleh seluruh pemangku kepentingan adalah
adalah tetap menjaga ketersediaan rantai pasok
makanan [14]. Pemerintah harus menyusun rencana
pengelolaan pangan nasional melalui prediksi pasokan
pangan sehingga pemerintah dapat memastikan tidak
ada kelangkaan pangan dan harga tetap terjangkau
oleh masyarakat [4],[5],[6].

Untuk mendukung ketersediaan pangan nasional tentu
harus memastikan keamanan proses produksi dalam
industri makanan dan ritel-ritel pendukungnya [7].
Praktik distribusi ritel makanan pokok harus didukung
oleh program-program prasyarat yang mencakup
praktik kebersihan yang baik, pembersihan dan
sanitasi, penetapan wilayah pengolahan, kontrol
pemasok, penyimpanan, distribusi dan transportasi,
kebersihan dan kebugaran personel untuk bekerja.
Standar kesehatan perlu ditingkatkan agar produksi
pangan dan Kinerja rantai pasok tetap berjalan dengan
aman karena risiko penularan pada pekerja di industri
makanan sangat tinggi. Sekarang ada persyaratan
mendesak bagi industri untuk memastikan kepatuhan
dengan langkah-langkah untuk melindungi pekerja
dari tertular COVID-19, untuk mencegah penularan
virus, dan untuk memperkuat praktik kebersihan
makanan dan sanitasi (WHO and FAO, 2019).
Pergeseran perilaku akibat adanya protokol kesehatan
terkait Covid-19 memunculkan suatu model baru atau
“A New Normal” pola aktivitas secara jangka pendek
hingga vaksin ditemukan [8], [9]. New normal adalah
kebiasaan baru dengan tetap melakukan kegiatan
seperti biasa atau normal namun tetap sesuai dengan
protokol kesehatan agar dapat melakukan kegiatan
produktif tanpa merasa takut akan penyebaran virus
corona.

Pada saat ini Indonesia telah memasuki masa New
Normal pada beberapa provinsi dan daerah. Masa New
Normal berarti kegiatan ekonomi dapat dilakukan,
namun dengan standar kesehatan serta fasilitas kerja
dan infrastruktur publik yang memungkinkan manusia
untuk hidup berdampingan dengan Covid-19 yang
belum pergi [10]. Beberapa daerah yang telah
memasuki masa New Normal berada di Provinsi Jawa

Barat, salah satunya Kabupaten Garut. Menurut
Kepala Seksi Promkes Dinkes Garut, bahwa
Kabupaten Garut saat ini (06/06/2020) mulai

memberlakukan new normal secara bertahap [16].
Artinya seluruh komponen pemerintahan, masyarakat,
dan swasta mulai aktivitas dengan kebiasaan baru.
Kabupaten Garut telah memasuki masa New Normal
dimana kegiatan ekonomi di Kabupaten Garut telah
dimulai dengan menerapkan protokol kesehatan covid-
19. Salah satu contohnya penerapan protokol covid-19
di ritel modern maupun di ritel tradisional yang ketat
bagi para pelaku ekonomi. New Normal menyebabkan
perubahan perilaku belanja konsumen dari mulai
frekuensi belanja, metode pembayaran, saluran
pemasaran yang dikunjungi dan lainnya. Menurut
survei yang dilakukan oleh Visa bahwa 60%
masyarakat memilih membayar dengan metode non
tunai. 56% responden Indonesia kemungkinan akan
meningkatkan belanja online [13]. Hal tersebut dengan
adanya new normal mengubah perilaku konsumen
dalam berbelanja.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Garut karena
merupakan salah satu kabupaten yang sudah
memasuki masa New Normal. Penelitian dilakukan di
Kabupaten Garut pada bulan Juni 2020. Populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen pasar tradisional
maupun pasar modern di Kabupaten Garut. Penelitian
menggunakan Probability Sampling, dimana setiap
anggota populasi memiliki kesempatan atau peluang
yang sama sebagai sampel. Jumlah responden yang
akan dijadikan sampel dalam penelitian ini ditetapkan
berjumlah 42 responden. Data hasil survei
dikumpulkan ~ menggunakan  kuesioner  berisi
pertanyaan terstruktur. Jenis data pada penelitian jika
dilihat dari sumbernya adalah data primer yaitu data
mengenai tanggapan responden terhadap perubahan
perilaku konsumen pada masa New Normal.
Tanggapan responden tersebut diperoleh lewat
kuesioner terhadap konsumen yang menjadi responden
dalam penelitian ini. Analisis hasil dan pembahasan
menggunakan analisis deskriptif [11].

3. Hasil dan Pembahasan
Karakteristik responden

Dari 42 orang responden mayoritas adalah perempuan,
menunjukan ketertarikan atau minat kaum perempuan
untuk mengisi kuesioner ini lebih tinggi dibandingkan
dengan laki laki. Maka dalam survey Kkali ini,
responden berjenis kelamin perempuan merupakan
objek survei utama dalam pembahasan. Responden
perempuan lebih konsumtif dibanding dengan laki-laki
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maka untuk survey masalah kasus berbelanja, kami
yakin target survey kami sudah tepat. Dalam survey
ini kebanyakan respondennya belum menikah karena
dalam metode survey kali ini dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner pada orang terdekat yang

Jenis Kelamin Responden

=

&

Usia Responden

notabene surveyor adalah seorang mahasiswa yang
berusia 18-24 tahun yang kebanyakan belum memiliki
status pernikahan. Maka status pernikahan akan
mempengaruhi  pola berbelanja responden serta
frekuensi berbelanja para responden.

Status Pemikahan Responden

Pendidikan Terakhir Responden

(]

Gambar 1. Karakteristik Responden

Dalam survey Kkali ini kebanyakan responden
memiliki status Pendidikan terakhir yaitu SMA
serta diikuti oleh S1, hal ini dikarenakan survey
dilakukan oleh surveyor yang berprofesi sebagali
mahasiswa jadi cakupan target responden pun
didominasi oleh responden yang berpendidikan
akhir SMA. Pada usia tersebut adalah masa untuk
eksplorasi, sehingga akan banyak kegiatan yang
berbeda dilakukan oleh responden termasuk dalam
hal berbelanja. Hasil dari survei pendapatan
perbulan sangat beragam, maka pola berbelanja dari
responden  akan  berbeda dan  beragam
menyesuaikan dengan pendapatan yang mereka
miliki.

Saluran Pemasaran yang Paling dikunjungi sebelum
Pandemi

Saluran pemasaran yang paling sering dikunjungi
oleh responden sebelum adanya pandemic adalah
pasar modern (supermarket dan minimarket) hanya

21% responden yang memilih berbelanja ke pasar

tradisional. Sedangkan selama new normal
minimarket dan berbelanja via online lebih sering
serta  penurunan  jumlah  responden  yang

mengunjungi pasar tradisional serta supermarket.
Penurunan tersebut terjadi karena masyarakat
merasa bahwa berbelanja di pasar tradisional
kurang aman dalam kesehatan. Selain itu juga takut
akan produk yang dibeli terpapar oleh virus karena
tidak adanya penerapan protokol kesehatan yang
ketat [11]. Sedangkan penurunan mengunjungi
supermarket juga disebabkan oleh banyak faktor
dimulai dari faktor kesehatan, efektivitas karena
beberapa supermarket membuat peraturan dalam
hal pembatasan jumlah pengunjung, penerapan
protokol kesehatan, jam buka toko yang tidak
seperti biasanya. Selain itu, beberapa supermarket
saat ini melayani pembelian melalui online. Hal
tersebut sejalan dengan teori faktor yang
mempengaruhi  konsumen dalam  menentukan
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tempat belanja adalah kenyamanan, kualitas produk
dan kebersihan [12]. Faktor yang mempengaruhi
konsumen adalah harga, keakraban, pelayanan,

Saluran Pemasaran yang Paling
Sering dikunjungi Sebelum
Pandemi

kedekatan lokasi, akses kendaraan umum, kualitas
produk, jam buka tutup, fasilitas dan infrastruktur
(Purwanti 2013).

Saluran Pemasaran yvang Paling
Serng dikunmyung: Selama
"New Normal"

Gambar 2. Saluran Pemasaran yang Paling sering dikunjungi sebelum Pandemi dan selama
"new normal”

Selain itu belanja melalui online saat ini di masa
pandemi menjadi kebiasaan baru. Dengan adanya
penerapan Physical Distancing belanja melalui online
menjadi salah satu alternatif bagi sebagian orang.
Maka tidak salah lagi apabila pada saat new normal ini
belanja online mengalami kenaikan. Dikuti dari 30
consumer behavior shiftings bahwa belanja online
berubah dari yang awalnya keinginan menjadi
kebutuhan. Kegiatan berbelanja online ini tidak hanya
berlaku dimasa penerapan PSBB namun akan berlanjut
hingga ke new normal.

Perubahan frekuensi belanja saat new normal

Berdasarkan hasil survey terhadap 42 responden
bahwa kondisi new normal mempengaruhi frekuensi
belanja. Hal tersebut ditunjukan oleh 67% responden
mengatakan ada perubahan frekuensi saat new normal,
sedangkan 33% responden tidak mengalami perubahan
frekuensi dalam berbelanja di saat new normal.

Peruhahan Frekuensi Belanga
Saa: "New Normal’

Gambar 3. Perubahan Frekuensi Belanja saat new normal

Sebagian masyarakat mengurangi untuk keluar rumah
karena adanya berbagai peraturan seperti PSBB atau
yang lainnya, selain itu juga masyarakat merasa lebih
was-was akan penyebaran virus di pusat keramaian.
Berdasarkan kutipan dari kumparan, menurut survey
perilaku konsumen vyang dilakukan oleh agensi
pemasaran di Florida, bahwa terjadi penurunan
frekuensi belanja sebesar 52% dibandingkan sebelum
pandemic. Sekitar 47% pembeli mengatakan akan
mengurangi frekuensi belanja ke supermarket setelah
pandemic. Penurunan frekuensi belanja tersebut terjadi

karena masyarakat menyetok makanan, namun tidak
secara berlebihan. Menyetok makanan dapat dikatakan
efektif karena dapat menghemat waktu dan tetap aman.

Frekuensi Berbelanja dalam 1 Minggu

Frekuensi berbelanja dalam 1 minggu dimasa new
normal yakni 27 responden berbelanja 1-2 kali dalam
seminggu dan 14 responden berbelanja 3-4 kali dalam
seminggu. Beberapa responden bahkan mengurangi
frekuensi berbelanja mereka yang awalnya minggu
menjadi bulanan hal tersebut terjadi karena rasa
khawatir.

Tabel 2. Frekuensi Berbelanja dalam 1 minggu

Frekuensi Berbelanja dalam Jumlah Konsumen

No 1 minggu (Responden)
1. 1-2 kali 27
2. 3-4 kali 14
3. Setiap hari 1

Menurut Chrestella Carissa, sebelum masa pandemic
masyarakat Indonesia rutin berbelanja kebutuhan
pokok hampir setiap hari. Namun, setelah adanya
pandemi, frekuensi berbelanja berkurang. Hal tersebut
seperti pada survey dimana responden berbelanja 1-2
kali dalam satu minggu, hal tersebut menunjukan
adanya kekhawatiran apabila terlalu sering berbelanja
secara langsung ke pasar tradisional maupun pasar
modern.

Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Frekuensi

Berbelanja

Faktor yang mempengaruhi responden untuk
melakukan kegiatan berbelanja yaitu karena adanya
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Meskipun
dalam kondisi yang sangat berbahaya jika keluar
rumah apalagi jika mendatangi tempat yang ramai
seperti pasar tradisional maupun pasar modern (kecuali
online shop) para responden tetap melakukan kegiatan
berbelanja agar dapat memenuhi kebutuhannya dengan
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mematuhi protokol Kesehatan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah.

Faklor yang Mempengarulin
perubahan frekuensi belanja

33%

Gambar 4. Faktor yang Mempengaruhi perubahan frekuensi
belanja

Protokol Kesehatan terhadap Frekuensi
Konsumen Pada Saat New Normal

Belanja

Berdasarkan hasil survey bahwa protokol kesehatan
covid-19  seperti  pengecekan  suhu  tubuh,
menggunakan masker, penggunaan hand sanitizer, dan
jaga jarak mempengaruhi frekuensi belanja konsumen
pada masa new normal. Hal tersebut ditunjukan
dengan 85,70% responden (konsumen) menyatakan
protokol kesehatan covid-19 mempengaruhi frekuensi
berbelanja, sedangkan 14,30% responden (konsumen)
menyatakan protokol kesehatan covid-19 tidak
mempengaruhi frekuensi belanja pada masa new
normal.

Pengaruh Protokol
Keseharan terhadap
Frekuensi _H;_]mun

Gambar 5. Pengaruh protokol kesehatan terhadap frekuensi
belanja konsumen pada masa new normal

Banyak konsumen yang merasakan ribet dengan
adanya protokol kesehatan covid-19, merasa was-was
dengan protokol Kkesehatan covid-19 sehingga
mengurangi frekuensi berbelanja, dan ada juga
konsumen yang merasa ribet dengan tahapan tahapan
yang dilakukan oleh beberapa ritel atau saluran
pemasaran. Survey ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Deni Kamaludin
Yusup, Mila Badriah, Dedi Suyandi, dan Vemy Suci
bahwa ditegaskan variabel protokol kesehatan seperti
pengecekan suhu dan pembatasan sosial perubahan
pelayanan pada ritel secara parsial terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
perubahan perilaku konsumen dalam membeli produk
retail salah satunya frekuensi berbelanja.

Perubahan Pelayanan Saluran Pemasaran terhadap
Jadwal Berbelanja Konsumen Pada Saat New Normal

Berdasarkan hasil survey bahwa perubahan pelayanan
saluran pemasaran dalam jam buka saluran pemasaran
berpengaruh pada jadwal berbelanja [16] konsumen
pada masa new normal. Hal tersebut ditunjukan
dengan 87% responden (konsumen) menyatakan
perubahan pelayanan saluran pemasaran dalam jam
buka saluran pemasaran berpengaruh pada jadwal
berbelanja konsumen pada masa new normal,
sedangkan 33% responden (konsumen) menyatakan
tidak terdapat perubahan pelayanan saluran pemasaran
dalam jam buka saluran pemasaran berpengaruh pada
jadwal berbelanja konsumen pada masa new normal.

Pengaruh jam buka
toko terhadap jadwal
Belanja

Gambar 6. Perubahan pelayanan saluran pemasaran terhadap
jadwal berbelanja konsumen pada masa new normal

Perubahan pelayanan saluran pemasaran dalam jam
buka saluran pemasaran merubah jadwal belanja
konsumen karena  konsumen harus  kembali
menyesuaikan dengan jam buka toko yang baru.
Survey ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Deni Kamaludin Yusup, Mila Badriah,
Dedi Suyandi, dan Vemy Suci bahwa ditegaskan
variabel protokol kesehatan seperti pengecheckan suhu
dan pembatasan sosial dan perubahan pelayanan pada
ritel secara parsial terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel perubahan perilaku
konsumen dalam membeli produk retail salah satunya
frekuensi berbelanja. Aksesibilitas, Kenyamanan, dan
Keamanan terhadap Pemilihan Saluran Pemasaran
Sebelum Adanya Pandemi (Covid-19) dan Pada Masa
New Normal. Pemilihan saluran pemasaran
berdasarkan aksesibilitas, kenyamanan, dan keamanan
sebelum adanya pandemi (covid-19) berdasarkan hasil
survey bahwa konsumen lebih banyak memilih
berbelanja di supermarket dan konsumen jarang
memilih berbelanja di online. Hal tersebut ditunjukan
dengan 21 responden (konsumen) memilih berbelanja
di supermarket, 6 responden (konsumen) memilih
berbelanja di minimarket, 11 responden (konsumen)
memilih  berbelanja di pasar tradisional, dan 4
responden (konsumen) memilih berbelanja online
sebelum adanya pandemi (covid-19). Hal tersebut
dikarenakan masyarakat belum adanya rasa khawatir
dan keadaan masih dalam keadaan aman.
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naen)

Jupnlah Kopsumen (Re

mimarket

Saluran Pemasaran

Sebelum adanya pandemi

ilen)

Saluran Pemasaran

Saat New Normal

Gambar 7. Aksesibilitas, kenyamanan, dan keamanan terhadap pemilihan saluran pemasaran sebelum adanya pandemi (covid-19) dan pada
saat new normal

Pemilihan saluran pemasaran berdasarkan aksesibilitas,
kenyamanan, dan keamanan sebelum pada masa New
Normal berdasarkan hasil survey bahwa konsumen
lebih banyak memilih berbelanja di
supermarket,minimarket, dan online dan konsumen
jarang memilih berbelanja di pasar tradisional [17].
Hal tersebut ditunjukan dengan 11 responden
(konsumen) memilih berbelanja di supermarket, 11
responden  (konsumen) memilih  berbelanja  di
minimarket, 9 responden (konsumen) memilih
berbelanja di pasar tradisional, dan 11 responden
(konsumen) memilih berbelanja pada masa new
normal. Hal tersebut dikarenakan supermarket dan
minimarket menerapkan protokol kesehatan covid-19
lebih ketat dari pasar tradisional dan masyarakat
merasa aman saat berbelanja online karena masyarakat
tidak perlu keluar rumah sehingga kemungkinan
tertular covid-19 sangat rendah [18]. Pada sebelum
adanya pandemi (covid-19) dan pada masa new normal
terjadinya perubahan pemilihan saluran pemasaran
berdasarkan aksesibilitas, kenyamanan dan keamanan.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari hasil survey
dimana sebelum adanya pandemi (covid-19) konsumen
dengan melihat aksesibilitas, kenyamanan, dan
keamanan paling banyak memilih berbelanja di
supermarket dan paling sedikit berbelanja online,
sedangkan pada saat new normal konsumen dengan
melihat aksesibilitas, kenyamanan, dan keamanan
paling banyak memilih supermarket, minimarket, dan
online dan sedikit yang memilih pasar tradisional.
Perubahan tersebut terjadi karena konsumen merasa
khawatir terhadap keadaan sekarang dan salah satu
upaya konsumen dalam memutus rantai penularan
covid-19. Konsumen berpindah ke ritel modern karena
lebih ketat terhadap protokol kesehatan (covid-19)
dibanding ritel tradisional. Survey ini Fatoni (2020)
bahwa pada saat pandemi terjadi perubahan pola
perilaku konsumen ini yang disebut juga dengan “The
adaptive shopper”. Dimana setiap orang bereaksi

sesuai dengan cara yang berbeda terhadap keadaan
baru selama pandemi covid-19 ini. Hal itu dapat dilihat
dari penggunaan beberapa aplikasi yang digunakan
untuk berbelanja, perubahan pemilihan saluran
pemasaran, dan berbagai reaksi mereka terhadap krisis
pandemi [22], [23], [24].

Penelitian dilakukan di Kabupaten Garut dengan
karakteristik  responden. Responden kebanyakan
berjenis kelamin perempuan merupakan objek survei
utama dalam pembahasan. Responden perempuan
lebih  konsumtif dibanding dengan laki-laki.
Responden kebanyakan belum menikah dengan
kebanyakan responden memiliki status Pendidikan
terakhir yaitu SMA serta diikuti oleh S1 dan memiliki
pendapatan perbulan sangat beragam, maka pola
berbelanja dari responden akan berbeda dan beragam
menyesuaikan dengan pendapatan yang mereka miliki
[19].

Saluran pemasaran yang paling sering dikunjungi
sebelum adanya pandemik adalah pasar modern
(supermarket dan minimarket) Sedangkan selama new
normal minimarket dan berbelanja via online lebih
sering serta penurunan jumlah responden yang
mengunjungi pasar tradisional serta supermarket.
Penurunan tersebut terjadi karena masyarakat merasa
bahwa berbelanja di pasar tradisional kurang aman
dalam kesehatan [20], [21].

Kondisi new normal mempengaruhi frekuensi belanja.
Sebagian masyarakat mengurangi untuk keluar rumah
karena adanya berbagai peraturan, masyarakat merasa
lebih was-was akan penyebaran virus di pusat
keramaian, dan masyarakat menyetok makanan, namun
tidak secara berlebihan. Faktor yang mempengaruhi
responden untuk melakukan kegiatan berbelanja yaitu
karena adanya kebutuhan pokok yang harus dipenuhi.
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4. Kesimpulan

Protokol kesehatan covid-19 mempengaruhi frekuensi
belanja konsumen pada masa new normal. Perubahan
pelayanan saluran pemasaran dalam jam buka saluran
pemasaran berpengaruh pada jadwal berbelanja
konsumen pada masa new normal. Pada sebelum
adanya pandemi (covid-19) dan pada masa new normal
terjadinya perubahan pemilihan saluran pemasaran
berdasarkan aksesibilitas, kenyamanan dan keamanan.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari hasil survey
dimana sebelum adanya pandemi (covid-19) konsumen
memilih berbelanja di supermarket dan paling sedikit
berbelanja online, sedangkan pada saat new normal
konsumen paling banyak memilih supermarket,
minimarket, dan online dan sedikit yang memilih pasar
tradisional.
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